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Dolar Datar,Pasar 
Mengevaluasi Data AS 

Terbaru



Bank of Japan mempertahankan suku bunga stabil pada hari 
Kamis dan tetap mempertahankan perkiraan bahwa inflasi akan 
mendekati target inflasi 2% di tahun-tahun mendatang, 
menandakan kesiapannya untuk terus mengurangi stimulus 
moneter besar-besaran.

Seperti yang diperkirakan secara luas, dewan yang 
beranggotakan sembilan orang memutuskan untuk 
mempertahankan suku bunga kebijakan jangka pendek BOJ tidak 
berubah di 0,25% dengan suara bulat.

Bursa saham Asia melemah pada hari Kamis karena 
saham-saham sektor chip mengikuti pelemahan semalam yang 
terjadi di Bursa Wall Street dan pemilik Facebook, Meta 
Platforms, memperingatkan akan percepatan biaya untuk 
kecerdasan buatan. Lebih banyak pendapatan teknologi 
megacap akan dirilis hari ini dari Apple dan Amazon.

Yen mendekati level terendah dalam tiga bulan terhadap dolar, 
terbebani oleh ketidakstabilan politik karena kekalahan koalisi 
penguasa Jepang dalam pemilihan parlemen akhir pekan lalu 
dapat menunda normalisasi kebijakan moneter.

Bank of Japan tidak banyak menyebutkan politik ketika 
mempertahankan suku bunga tidak berubah pada hari Kamis, 
hanya menegaskan bahwa ada banyak ketidakpastian mengenai 
prospek ekonomi.



Emas tetap berada di atas level $2.780 per-ons pada hari 
Kamis, bertahan pada level rekornya, didukung oleh 
meningkatnya permintaan terhadap aset-aset safe-haven di 
tengah ketidakpastian seputar pemilu AS dan risiko geopolitik. 
Pasar juga mengevaluasi data ekonomi AS terbaru, yang 
menunjukkan pertumbuhan PDB tahunan sebesar 2,8% untuk 
kuartal ketiga, sedikit di bawah ekspektasi sebesar 3%. 

 
Harga minyak naik pada hari Kamis, memperpanjang reli hari 
sebelumnya, didorong oleh optimisme atas permintaan bahan 
bakar AS menyusul penurunan tak terduga dalam persediaan 
minyak mentah dan bensin, sementara laporan bahwa OPEC+ 
mungkin menunda rencana peningkatan produksi memberikan 
dukungan.

Stok bensin AS turun secara tak terduga pada pekan yang 
berakhir Oktober. 25 ke level terendah dalam dua tahun karena 
menguatnya permintaan, Badan Informasi Energi (EIA) 
mengatakan, sementara persediaan minyak mentah juga 
mencatat penurunan yang mengejutkan karena impor merosot.

Indeks Dolar AS (DXY) turun ke posisi terendah tiga hari dan 
menembus support 104,00 di tengah-tengah pelemahan umum 
dalam imbal hasil AS di seluruh spektrum. Data PCE akan menjadi 
pusat perhatian, diikuti oleh Klaim Pengangguran Awal mingguan, 
Pendapatan dan Belanja Perorangan, IMP Chicago, Pemutusan 
Hubungan Kerja Challenger, dan Indeks Biaya Ketenagakerjaan.



0.86452

0.86500

Support

0.86850Resistance

Penembusan di atas SMA 100−hari 
dan level 0,8700 dapat 
menyebabkan perpanjangan lebih 
lanjut ke level resistance 0,8750 
(tertinggi 15 Agustus).

Tren jangka pendek dan menengah 
USD/CHF bullish, tetapi tren jangka 
lebih panjangnya mungkin masih 
bearish meskipun ada baru-baru ini 
menunjukkan pemulihan yang kuat.

0.86200 0.87150

BUY Stop Loss Take Profit

CHF - Retail Sales Y/Y

14:30 WIB

Fcast : 2.5% Prior :3.2%
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Support
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Resistance

EUR/USD terus diperdagangkan dengan bias 
bearish, saat ini berada di sekitar 1,0815 
setelah penembusan yang menentukan di 
bawah EMA 50 Hari hari di 1,0990 dan EMA 200 
hari di 1,0902. Ketidakmampuan untuk 
mendapatkan kembali posisi di atas EMA 200 
hari mengindikasikan bahwa momentum 
penurunan kemungkinan akan terus berlanjut. 
Support terdekat berada di 1,0800, dengan 
penurunan lebih lanjut kemungkinan 
menargetkan area 1,0700 jika tekanan bearish 
meningkat.

1.08850 1.07900

SELL Stop Loss Take Profit

EUR - Euro Zone CPI Y/Y

17:00 WIB

Fcast : 1.9% Prior :1.7%
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1.29550

Support

1.30247Resistance

RSI terlihat bearish dan melanjutkan tren 
menurun namun belum berubah menjadi 
oversold. Jika GBP/USD berhasil menembus 
1,2950,   support berikutnya adalah garis bawah 
saluran menanjak di 1,2910−1,2920, diikuti oleh 
level 1,2900. Jika terjadi pelemahan lebih lanjut, 
titik pemberhentian berikutnya adalah SMA 
200−hari di 1,2799.

Namun, jika GBP/USD bangkit di sekitar SMA 
100−hari, cari pengujian ulang 1,3000. Jika 
pembeli menembus level itu, resistance 
berikutnya adalah puncak 18 Oktober di 
1,3070, di depan SMA 50−hari di 1,3138.

1.29900 1.28800

SELL Stop Loss Take Profit

GBP - BOE Breeden Speaks 

17:00 WIB



67.88

68.75

Support

69.74Resistance

Berdasarkan Time frame H4 dari 
kombinasi indikator Moving Average 
yang terbentuk menunjukan bahwa 
Trend Bearish kembali terbentuk pada 
WTI. Lalu proyeksi harga untuk hari ini 
WTI berpotensi turun sampai dengan 65 
namun jika harga gagal turun dan 
Rebound maka kenaikannya bisa 
sampai dengan 70 untuk target 
terdekatnya.

67.75 70.75

BUY Stop Loss Take Profit

USD - Core PCE Price Index Y/Y

19:30 WIB

Fcast : N/A Prior :2.7%
 



2775.13

2780.00

Support

2794.17Resistance

Indikator Relative Strength Index (RSI) 
grafik harian turun ke 60 setelah naik di atas 
70 di awal pekan ini, menunjukkan bahwa 
bias bullish masih utuh setelah Emas 
mengoreksi kondisi jenuh beli. Selain itu, 
XAU/USD tetap berada dalam saluran 
regresi naik yang terbentuk sejak bulan 
Juni. support pertama di $2.700, di mana 
titik tengah naik berada, sebelum $2.675 
(SMA20) dan $2.635, resistance sementara 
tampaknya telah terbentuk di $2.750 
sebelum $2.770 dan $2.800 

2770.00 2805.00

BUY Stop Loss Take Profit

USD - Core PCE Price Index Y/Y

19:30 WIB

Fcast : N/A Prior :2.7%
 




